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ABSTRAK 

Pola pertumbuhan dimensi lingkar tubuh babi bali dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya 

adalah umur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pada umur berapa masing masing dimensi lingkar 

tubuh babi bali mencapai titik infleksi dan ukuran dewasa. Babi yang digunakan dalam objek penelitian 

ini adalah babi bali yang dipelihara secara tradisional di Desa Musi, Kecamatan Gerokgak, Kabupaten 

Buleleng, umur 0 sampai 26 minggu sebanyak 56 ekor yang terdiri dari babi bali jantan dan betina. Hasil 

regresi model sigmoid menunjukkan bahwa ukuran babi bali saat lahir memiliki dimensi lingkar yang 

sama antara babi Bali jantan dan betina. Lingkar leher babi bali jantan dan betina mencapai ukuran 

dewasa pada umur  21,840 minggu dan 22,893 minggu.  

Kata kunci: Babi bali, Dimensi lingkar tubuh, titik infleksi, ukuran dewasa 

 

ABSTRACT 

The dimensional growth pattern of bali pig’s body circumference is affected by many factors, one 

of them is age. This study aims to determine at what age each dimension body circumference of bali pig 

reach the inflection point and adult size. The pigs used in this study are bali pigs reared traditionally in the 

village of Musi, Gerokgak, Buleleng, Bali. Aged 0 to 26 weeks as many as we used 56 pigs in the 

research, which consisted of males and females. Regression analysis of sigmoid models showed that the 

size of the bali pig circumference at birth has the same dimensions between males and female. The neck 

circumference of bali pig males and females reached adult size at the age of 21.840 weeks and 22.893 

weeks.  

 

Keywords: Adult size. bali pig, body circumference, inflection point. 

 

PENDAHULUAN 

Ternak babi merupakan salah satu ternak penghasil daging yang perkembangannya 

mengagumkan dan memiliki berbagai keunggulan dibandingkan ternak lain. Di Indonesia, 

populasi babi terkonsentrasi pada beberapa daerah antara lain di Bali, Sumatera, Jawa, 

Kalimantan, Nusa tenggara Timur (NTT), Sulawesi dan Papua (Soewandi dan Talib, 2015). 
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Masyarakat provinsi Bali pada umumnya beternak babi sebagai kegiatan sambilan dengan sistem 

dalam  pemeliharaannya memberikan  limbah  makanan yang dicampur konsentrat. 

 Pertumbuhan adalah perubahan bentuk dan ukuran seekor ternak yang dapat dinyatakan 

dengan panjang, volume, ataupun massa. Sedangkan menurut Sampurna dan Suatha (2010) 

pertumbuhan merupakan suatu proses yang terjadi pada setiap makhluk hidup dan dapat 

dimanifestasikan sebagai tambahan berat organ atau jaringan tubuh seperti otot, tulang dan 

lemak. Pertumbuhan suatu ternak juga dipengaruhi oleh konsumsi pakan. Kosumsi pakan 

meningkat seiring dengan bertambahnya bobot badan.  Konsumsi pakan dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor antara lain kandungan gizi dalam pakan (Fan et al., 2008). 

 Perbedaan tuntutan fisiologis akibat aktivitas fungsional dan komponen penyusunnya 

yang berbeda, maka akan menyebabkan setiap dimensi tubuh mempunyai pertumbuhan cepat 

(titik infleksi) dan mencapai ukuran dewasa pada umur yang berbeda-beda (Sampurna, 1992). 

Titik infleksi merupakan titik maksimum pertumbuhan,bobot hidup, dimana  akan terjadi 

peralihan perubahan yang semula percepatan pertumbuhan menjadi perlambatan pertumbuhan. 

Pada titik tersebut menurut pustaka terbaru merupakan saat dimana ternak tersebut mengalami 

pubertas. Saat tercapai titik infleksi adalah saat paling ekonomis dari ternak karena pada waktu 

tersebut tingkat mortalitas ternak berada pada titik ternendah dan pertumbuhan paling cepat. 

Penentuan titik infleksi secara biologis sulit untuk ditentukan namun dengan bantuan kurva 

pertumbuhan non linier masalah tersebut dapat dipecahkan (Suryawan et al., 2017). 

 Pola pertumbuhan ternak bisa dijadikan pedoman menentukan kebutuhan nutrisi ternak, 

jika pertumbuhan tulang yang dimanifestasikan dari panjang tubuhnya telah mencapai ukuran 

maksimun, sedangkan pertumbuhan daging atau lemaknya yang dimanifestasikan dari lingkar 

tubuhnya sedang tumbuh cepat maka kita dapat menentukan kebutuhan nutrisi dari ternak 

tersebut (Sampurna et al., 2016). Banyaknya kebutuhan konsumsi babi bali pada masyarakat 

Bali, menuntut kualitas yang baik terhadap bibit babi bali. Bibit babi bali yang baik dapat diukur 

dari pertumbuhan lebar tulang.  

 

METODE PENELITIAN 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah babi bali dari peternakan babi yang 

dipelihara secara tradisional di Desa Musi, Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng. 
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Pengukuran dilakukan pada babi bali yang berumur  0, 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24 

dan 26 minggu masing-masing 2 ekor jantan dan betina jadi jumlah keseluruhan sampel babi 

yang diambil berjumlah 56 ekor.  Dimensi tubuh babi bali yang diukur adalah lingkar leher, 

lingkar perut dan lingkar pinggang (Gambar 1). 

 

Keterangan:  

1. Lingkar leher 

2. Lingkar perut 

3. Lingkar pinggang 

 

 

 

  Gambar 1. Cara pengukuran lingkar tubuh babi bali.  

Data yang diperoleh ditransformasi Ln dan dianalisis dengan sidik ragam, bila faktor 

umur pada masing - masing periode berbeda nyata maka untuk mengetahui pada umur berapa 

dimensi  lingkar tubuh mulai tidak berbeda nyata (P< 0,05) untuk mencapai titik infleksi dan 

pada umur berapa mencapai ukuran dewasa, data dianalisis dengan analisis regresi non linear. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil sidik ragam lingkar leher, lingkar perut dan lingkar pinggang induk tidak 

berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap anaknya, sedangkan faktor umur berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) Jenis kelamin berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap lingkar leher, tidak 

berpengaruh (P>0,05) terhadap lingkar perut dan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap lingkar 

pinggang babi bali. Tidak ada interaksi yang nyata (P>0,05) terhadap lingkar leher, lingkar perut 

dan lingkar pinggang.  

 Dari hasil yang didapat hal ini menunjukkan bahwa variasi antara ukuran dimensi lingkar 

tubuh induk babi bali tidak berpengaruh  nyata (P>0,05) terhadap dimensi lingkar tubuh anak  

babi bali yang dilahirkan, terjadi peningkatan dimensi lingkar tubuh selama masa pertumbuhan 

dari umur 0 sampai 26 minggu. Terdapat perbedaan percepatan pertumbuhan dimensi lingkar 
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babi jantan dengan babi betina, sehingga kurva pertumbuhan babi bali jantan dipisahkan dengan 

babi bali betina. Untuk mencari kurva pertumbuhan masing masing dimensi lingkar tubuh babi 

jantan dan betina dilakukan analisis regresi model sigmoid Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Dimensi Lingkar Model Sigmoid 

 

 

Hasil analisis regresi model sigmoid menunjukkan bahwa, terdapat hubungan yang 

sangat nyata (P<0,01) antara umur dengan lingkar tubuh babi bali jantan dan betina. Babi bali 

secara umum ukuran dimensi lingkar leher babi jantan dan betina saat lahir sama yaitu 16,75 cm 

dengan koefisien korelasi babi bali jantan 0,972 sama dengan koefisien babi betina 0,961. Hasil 

analisis regresi model sigmoid menunjukkan titik infleksi babi bali jantan mencapai umur 4,881 

minggu dengan ukuran  28,19 cm dan mencapai umur dewasa 21,840 minggu dengan ukuran  

60,00 cm dan ukuran maksimum 75,0 cm, sedangkan babi bali betina titik infleksi mencapai 

umur 7,627 minggu dengan ukuran 31,41 cm dan mencapai umur dewasa 22,893  minggu 

dengan ukuran  60,80 cm dan ukuran maksimum 76,0 cm. 

Dimensi lingkar perut babi bali jantan dan betina ukuran saat lahir sama yaitu 22,63 cm. 

Babi bali jantan koefisien korelasinya 0,995 sama dengan koefisien korelasi babi bali betina 

yaitu 0,991. Titik infleksi babi bali jantan dicapai pada umur 8,138 minggu dengan ukuran 47,18 
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cm dan mencapai umur dewasa 38,089 minggu dan  ukuran maksimum 146,0 cm, sedangkan  

babi bali betina mencapai titik infleksi pada umur 9,850 minggu dengan ukuran 51,07 cm dan 

mencapai umur dewasa 37,669 minggu dengan ukuran 120,00 dan ukuran maksimum 150,0 cm. 

Dimensi lingkar pinggang babi bali jantan dan betina ukuran saat lahir sama yaitu 18,50 

cm. Koefisien korelasi babi bali jantan  0,985, koefisien ini lebih besar dari babi bali betina yaitu  

0,965. Titik infleksi babi bali jantan dicapai umur 7,774 minggu dengan ukuran 39,79 cm dan 

mencapai umur dewasa 43,020  minggu dengan  ukuran 108,00 cm  ukuran maksimum 135,0 

cm, sedangkan babi bali betina mencapai titik infleksi pada umur 11,224 minggu dengan ukuran 

47,02 cm dan mencapai umur dewasa 36,161  minggu dan  ukuran maksimum 134.0 cm. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kurva Sigmoid Pertumbuhan Dimensi Lingkar Tubuh Babi  Bali 

Saat lahir ukuran lingkar leher, perut dan pinggang babi bali sama. Dimensi lingkar tubuh 

babi bali jantan dan betina menunjukkan bahwa yang mencapai umur dewasa terlebih dahulu 

pada babi bali jantan adalah lingkar leher selanjutnya baru diikuti oleh dimensi lingkar perut dan 

dimensi lingkar pinggang. Pada babi bali betina terdapat sedikit perbedaan yaitu yang mencapai 

umur dewasa terlebih dahulu adalah lingkar leher diikuti oleh dimensi lingkar pinggang dan yang 

terakhir mencapai ukuran dewasa adalah dimensi lingkar perut. Saat mencapai titik infleksi 4-12 

minggu ukuran babi jantan lebih besar daripada babi bali betina namun setelah mencapai titik 

infleksi 21-43 minggu ukuran dimensi lingkar babi bali betina lebih besar daripada babi bali 

jantan. 
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Gambar 3. Percepatan Pertumbuhan (Titik Infleksi) Babi Bali 

Dimensi lingkar tubuh babi bali jantan dan betina menunjukkan saat kurva dimensi 

lingkar mencapai titik maksimum, titik infleksi sudah mencapai kecepatan pertumbuhan terbesar.  

Pada babi bali jantan dimensi lingkar yang pertama mencapai titik infleksi yaitu dimensi lingkar 

leher selanjutnya dimensi lingkar pinggang dan yang terakhir mencapai titik infleksi adalah 

dimensi lingkar perut. Pada babi bali betina dimensi lingkar yang mencapai titik infleksi pertama 

yaitu dimensi lingkar leher selanjutnya dimensi lingkar perut dan yang terakhir yaitu dimensi 

lingkar pinggang. Pada Gambar 3 dapat dilihat dimensi lingkar leher setelah umur 40 minggu 

kurvanya sudah mendatar sedangkan lingkar perut dan pinggang pada umur 50 minggu sudah 

mendatar hal ini menunjukkan bahwa kecepatan pertumbuhan dimensi lingkar sudah mendekati 

0 (nol) atau berhenti bertumbuh.  

Hasil ini menunjukkan pada saat lahir ukuran dimensi tubuh babi bali betina sama dengan 

yang jantan. Babi bali pada umur 0 - 26 minggu sedang mengalami pertumbuhan dengan laju 

pertumbuhan yang berbeda. Babi jantan mempunyai kecepatan partumbuhan panjang tubuh yang 

lebih besar daripada betina dan mencapai ukuran panjang tubuh lebih panjang daripada betina.  

Hal ini disebabkan oleh adanya hormon androgen pada babi jantan yang dapat memacu 

pertumbuhan tulang, disamping itu juga hewan jantan mengkonsumsi pakan lebih banyak 



Indonesia Medicus Veterinus Januari 2018 7(1): 32-41 

pISSN : 2301-7848; eISSN : 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2018.7.1.32 

online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv  
 

38 
 

daripada yang betina (Wahju, 2004). Setelah mencapai titik infleksi babi betina mempunyai 

kecepatan pertumbuhan lingkar tubuh yang lebih besar dari pada jantan dan mencapai ukuran 

maksimum yang lebih besar daripada yang jantan. Hal ini disebabkan oleh perlakuan khusus 

pada babi betina yaitu pemberian pakan secara khusus agar dapat meningkatkan kondisi 

tubuhnya (meningkatkan cadangan lemak dan otot) disamping itu pada saat bunting babi bali 

betina cenderung makan lebih banyak sehingga secara kuantitas dan kualitas lebih meningkat. 

Sasaran pemberian pakan secara khusus bagi anak babi betina calon induk adalah untuk 

menjamin agar ternak tersebut memiliki cadangan lemak dan otot yang memadai dan 

mempertahankan masa pembiakan (breeding life) yang produktif dan lama (Sampurna et al., 

2011).  

Pola pertumbuhan babi bali berbeda dengan babi landrace yang pola pertumbuhannya 

adalah logistik. Babi landrace tumbuh dengan cepat begitu lahir, berbeda dengan ternak lainnya 

(Sampurna, 1992). Meskipun terdapat perbedaan, pelestarian babi bali perlu dilakukan.  

Pelestarian adalah suatu usaha untuk mencegah kemusnahan agar keragaman plasma nutfah babi 

lokal yang ada di Indonesia tetap terjaga (Labalut et al., 2013). Pola pertumbuhan anak babi 

sejalan dengan pola pertumbuhan bayi pada manusia yang berbentuk logistik (Sampurna et al., 

2011).  Hal ini disebabkan dari sejak lahir anak babi mendapat kolostrum yang cukup dari induk. 

Kolostrum dapat mempercepat pertumbuhan villi-villi mukosa usus, memperbesar ukuran dan 

berat usus sehingga penyerapan nutrisi meningkat sampai 50% dari penyerapan normal pada hari 

pertama kelahiran dan meningkat sampai 100% dari penyerapan normal bila diberikan sampai 10 

hari setelah kelahiran.  Pada masa ini anak babi biasa tumbuh secara alami dengan lebih cepat.  

Kandungan vitamin dan  hormon dalam kolostrum berperan dalam memacu pertumbuhan tubuh 

anak babi secara alami. Dengan demikian, makin rendahnya angka konversi menunjukkan bahwa 

ternak tersebut makin efisien dalam penggunaan ransum (Hyun et al., 1998 ). 

Kurva pertumbuhan babi bali relatif  lambat hal ini dikarenakan pemeliharaan yang 

kurang intensif yang hanya memberikan limbah hasil olahan dapur sebagai pakan ternaknya. 

Konsumsi pakan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain kandungan gizi dalam pakan 

(Hernandez et al., 2004; Fan et al., 2008). Hasil penelitian dimensi lingkar menunjukkan adanya 

perbedaan kecepatan pertumbuhan yang dipengaruhi oleh umur. Umur merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi bagian tubuh ternak disamping spesies, jenis kelamin, dan 
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lingkungan. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian dimana babi bali yang berumur 0 sampai 

dengan 26 minggu dimensi lingkar tubuh yang paling cepat mencapai titik infleksi adalah  

dimensi lingkar leher babi bali jantan dan yang paling lama mencapai titik infleksi adalah 

dimensi lingkar pinggang babi bali betina. Menurut Sampurna et al. (2014), setiap organ, 

jaringan ataupun bagian tubuh pada setiap fase mempunyai kecepatan atau laju pertumbuhan 

yang berbeda.  

Perbedaan kecepatan pertumbuhan organ atau bagian-bagian tubuh ternak dalam rentang 

waktu tertentu, dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan allometrik pada sapi bali 

(Sampurna, 2012). Sampurna dan Suatha (2010) berdasarkan pertumbuhan allometri diperoleh 

hasil bahwa pertumbuhan dimensi panjang sapi bali jantan di mulai dari panjang leher, panjang 

kepala, panjang tubuh bagian belakang dan paling akhir panjang tubuh bagian depan Sedangkan 

lingkar dada merupakan bagian tubuh yang tumbuh atau berkembang paling dini kemudian 

diikuti lingkar abdomen lingkar leher belakang dan lingkar leher depan tumbuh paling belakang. 

Babi bali termasuk tipe babi yang pertumbuhannya lebih lambat bila dibandingkan 

dengan babi ras yang lain,  itu karena babi bali tidak mengalami seleksi dan dipelihara secara 

ekstensif. Secara genetik, babi bali memiliki pertumbuhan lebih lambat dibandingkan dengan 

babi ras impor pada umumnya (Sampurna et al.,2016). Dibutuhkan waktu 8-10 bulan untuk 

mencapai berat badan 90-100 kg, sedangkan babi ras hanya membutuhkan waktu sekitar 5-6 

bulan (Sampurna et al., 2014). Semua bagian dari tubuh hewan tumbuh dengan cara teratur, 

namun tidak tumbuh dalam satu kesatuan karena berbagai jaringan tubuh tumbuh dengan laju 

yang berbeda dari lahir sampai dewasa. Pertumbuhan dapat diukur dari perubahan bobot badan 

yang meliputi perubahan bagian-bagian tubuh, tulang, daging dan lemak dengan kecepatan yang 

berbeda dari tubuh secara keseluruhan. Pengukuran lebar tulang dapat dilakukan dengan jangka 

sorong (Eka et al., 2014). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Sampurna et 

al. (2013) yang melaporkan bahwa dengan diagram biplot laju pertumbuhan ada yang lambat, 

sedang, dan cepat.  

 

SIMPULAN  

 Terdapat perbedaan waktu (umur) mencapai titik infleksi dan mencapai ukuran dewasa 

antara lingkar leher, pinggang dan perut antara babi bali jantan dan betina. lingkar leher, perut 
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dan pinggang babi bali jantan yaitu pada umur 4,881 minggu, 7,774 minggu dan 8,138 minggu. 

Pada babi bali betina lingkar leher, perut dan pinggang mencapai titik infleksi pada umur 7,627 

minggu, 9,850 minggu dan 11,224 minggu. Sedangkan waktu (umur) mencapai ukuran dewasa, 

pada babi bali jantan lingkar leher, perut dan pinggang yaitu pada umur 21,840 minggu, 38,089 

minggu dan 43,020 minggu. Pada babi bali betina lingar leher,perut dan pinggang adalah 22,893 

minggu, 36,161 minggu dan lingkar perut pada umur 37,669 minggu. 

 

SARAN 

Peternak dapat mengembangkan babi bali sesuai dengan umurnya sampai fase produksi 

(ukuran dewasa) dan perlu adanya penelitian lanjutan mengenai pola pertumbuhan organ dalam 

tubuh dan bagian lingkar tubuh babi bali.  
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